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Abstract: Exploratory Study of Job Expectancy Students at Muslim
Boarding School APIS (Asrama Perguruan Islam Salafiyah) Sanan Gondang
Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar. This research to reveal expectancy of
the student at Muslim boarding school APIS Sanan Gondang about job by gender,
parent job categories, parent positions, and origin areas. Quantitative approach is
used with comparative descriptive design. Analysis used descriptive and
ANOVA. The result, 90% of students at Muslim Boarding School APIS Sanan

Gondang choose to become a Hafidz and 10% choose to become a Kiai.

Abstrak: Penelitian ini mengungkap ekspektasi santri Pondok Pesantren APIS
Sanan Gondang terhadap pekerjaan berdasarkan jenis kelamin, kategori pekerjaan
orangtua, jabatan orangtua, dan wilayah asal. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif komparasi. Analisis
menggunakan deskriptif dan ANOVA. Hasil menunjukkan, 90% santri Pondok
Pesantren APIS Sanan Gondang memilih menjadi seorang Hafidz dan 10%

memilih menjadi seorang Kiai.

Kata kunci: ekspektasi pekerjaan, santri pondok pesantren.
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Filsafat pendidikan merupakan titik permulaan dari proses pendidikan.
Selain itu, filsafat tersebut menjadi tulang punggung dari bagian-bagian lain
dalam pendidikan, seperti tujuan-tujuan pendidikan, kurikulum pendidikan,
metode mengajar, penilaian, administrasi, alat-alat mengajar, dan lain-lain. Hal-
hal tersebut yang akan memberikan arah ke jalan yang akan dilalui suatu
kelompok belajar.

Berbicara mengenai filsafat, di Indonesia sendiri telah tersebar pondok
pesantren yang menganut paham perenialisme. Paham tersebut telah mengakar di
masyarakat Indonesia dan pondok pesantren merupakan salah satu lembaga
pendidikan Islam yang telah menganutnya. Perenialisme berpendapat, bahwa
mencari dan menemukan arah tujuan yang jelas merupakan tugas utama dari
filsafat, khususnya pendidikan. Begitu juga dengan santri yang berada di pondok
pesantren, mereka berpandangan bahwa ilmu Agama Islam yang mereka pelajari
selama di pesantren adalah bersifat kekal, abadi, dan untuk diamalkan. Nata
(1993: 99) mengatakan, bahwa “ilmu yang diperoleh dari wahyu Ilahi bersifat
mutlak, wajib diimani, dan wajib diamalkan”. Berdasarkan pernyataan tersebut
terlihat jelas, bahwa orientasi santri pada pondok pesantren adalah untuk
mengamalkan ilmu Agama Islam yang berpedoman pada Al Quran dan Al Hadis
yang diajarkan di pesantren.

Al Quran adalah sumber ajaran Islam yang berhubungan dengan totalitas
kehidupan manusia, tetapi kenyataannya untuk memahami isi dari Al Quran dan
mengomunikasikannya dengan kehidupan manusia diperlukan keterlibatan
pemikiran yang merupakan kreativitas manusia. Oleh karena itu, untuk memahami
isi dari Al Quran dibutuhkan suatu budaya yang dapat mengantarkan seseorang
tersebut untuk lebih mudah memahami dan mengamalkannya. Pesantren
merupakan gambaran kebudayaan tersebut serta sebagai lembaga pendidikan yang
besar dan luas penyebarannya di berbagai pelosok tanah air. Tafsir (2013: 290)
mengatakan, bahwa “pesantren telah banyak memberikan saham dalam
pembentukan manusia Indonesia yang religius”.

Pondok pesantren lahir ditengah-tengah masyarakat dengan ciri khas yang
berbeda-beda. Perbedaan tersebut dilihat dari bagaimana tipe kepemimpinannya
dan metode seperti apa yang diterapkan dalam pembelajarannya. Meskipun



berbeda-beda proses pembelajarannya, pondok pesantren tetap melaksanakan
pendidikan sesuai dengan akidah-akidah yang terkandung dalam ajaran Agama
Islam. Menurut Masyhuri (2011: 15), bahwa “Pesantren pada umumnya dipahami
sebagai lembaga pendidikan agama yang bersifat tradisional yang tumbuh dan
berkembang di masyarakat pedesaan melalui suatu proses sosial yang unik”.
Tradisional pada pernyataan tersebut dapat dikatakan, bahwa pesantren hanya
menekankan pada pendidikan agama (rohaniah). Akan tetapi pada saat ini,
kebanyakan pesantren memadukan pendidikan agama dengan pendidikan sosial
pada umumnya.

Pesantren memiliki kontribusi nyata dalam pembangunan pendidikan.
Apabila dilihat secara historis, pesantren memiliki pengalaman yang luar biasa
dalam membina dan mengembangkan masyarakat. Bahkan, pesantren mampu
meningkatkan perannya secara mandiri dengan menggali potensi yang dimiliki
masyarakat di sekelilingnya. Peraturan Pemerintah (PP) No. 55 Tahun 2007
Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Bab Il Pasal 5, bahwa
“Pendidikan Agama menumbuhkan sikap kritis, inovatif, dan dinamis, sehingga
menjadi pendorong peserta didik untuk memiliki kompetensi dalam bidang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan/atau olahraga”. Berdasarkan pernyataan tersebut
dapat dikatakan, bahwa pendidikan agama dapat mendorong para santri untuk
bersikap ktitis, inovatif, dan dinamis sehingga memiliki kompetensi yang dapat
diamalkan di masyarakat. Amalan-amalan ilmu dan kontribusinya di lingkungan
masyarakat, selalu berpedoman pada Al Quran dan Al Hadis yang telah diajarkan
di pesantren.

Pesantren menurut Mastuhu (1994: 3), merupakan “salah satu jenis
pendidikan Islam di Indonesia yang bersifat tradisional untuk mendalami IImu
Agama Islam, dan mengamalkannya sebagai pedoman hidup keseharian, atau
disebut Tafagquh Fiddin, dengan menekankan pentingnya moral dalam hidup
bermasyarakat”. Menurut PP No. 55 Tahun 2007 Bab I Pasal 1, bahwa “Pesantren
atau pondok pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan Islam berbasis
masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan diniyah atau secara terpadu
dengan jenis pendidikan lainnya”. Meskipun pesantren merupakan pendidikan

yang bersifat tradisional, tetapi tetap dipadukan dengan jenis pendidikan lainnya



secara umum. Hal tersebut untuk menjadikan para santri mampu berkontribusi di
lingkungan masyarakat dengan tetap berlandaskan pada Agama Islam.

Bekerja merupakan kegiatan yang perlu dilakukan santri untuk
menyongsong masa depannya. Kenyataannya, lulusan pondok pesantren mampu
untuk bertahan di masyarakat. Mereka bekerja di sektor informal seperti
mengabdikan dirinya di masyarakat, serta memenuhi atau membantu seseorang
yang membutuhkan, baik barang maupun jasa. Berawal dari kebutuhan
masyarakat di sekitarnya, lulusan pondok pesantren mampu menunjukkan
kontribusinya secara nyata. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ihwanudin
(2011:1), bahwa “alumni-alumni pesantren sudah bisa beradaptasi dengan dunia
luar, mulai berkecimpung di dunia pendidikan, politik, sosial-budaya,
kewirausahaan, dan lain sebagainya”. Berdasarkan pernyataan tersebut, pesantren
maupun alumni-alumninya sudah dapat menunjukkan kontribusinya di
masyarakat.

Berawal dari sebuah peluang, para santri menekuni dan berperan dalam
kegiatan tersebut, sehingga mampu memberikan sumbangan serta memperoleh
penghasilan untuk bertahan hidup. Hal ini dikarenakan, para santri tidak diberikan
kompetensi-kompetensi untuk bekerja di lingkup pemerintahan atau sektor formal
yang membutuhkan kualifikasi kompetensi yang tinggi. Tetapi dengan kenyataan
tersebut, lulusan pondok pesantren tidak membebani pemerintah. Hal ini
dikarenakan harapan untuk menjadi pegawai negeri sangatlah kecil. Oleh karena
itulah sebagian besar lulusan pondok pesantren mampu untuk mandiri dalam
memperoleh penghasilan dengan jalan yang benar sesuai ajaran Islam, guna
bertahan hidup di masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap ekspektasi pekerjaan para
santri dewasa yang khusus belajar ilmu agama di Pondok Pesantren APIS Sanan
Gondang Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar. Berdasarkan pengamatan,
kebanyakan lulusan pesantren bekerja di sektor informal atau wiraswasta. Tujuan
utama mereka semata-mata merupakan berguna atau mengabdi di masyarakat.
Bagi mereka, pengabdian (akhirat) tersebut lebih utama dari pada bekerja hanya
untuk memperoleh imbalan atau upah saja (duniawi). Karena bagaimanapun juga,
rezeki seseorang telah ditentukan oleh Allah. Orientasi mereka untuk memperoleh



pekerjaan di sektor formal seperti Pegawai Negeri (PNS) sangat minim. Mereka
beranggapan, bahwa dengan menekankan kehidupan atau kebutuhan di akhirat
maka kehidupan atau kebutuhan duniawi akan terpenuhi atas izin Allah. Sehingga,
orientasi mereka lebih menekankan akhirat dari pada duniawi.

Berdasarkan uraian latar belakang, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
Mendeskripsikan ekspektasi pekerjaan para santri Pondok Pesantren APIS Sanan
Gondang berdasarkan jenis kelamin, kategori pekerjaan orangtua, jabatan
orangtua, dan wilayah asal santri, (2) Menemukan perbedaan ekspektasi pekerjaan
santriwan dan santriwati Pondok Pesantren APIS Sanan Gondang, (3)
Menemukan perbedaan ekspektasi pekerjaan santriwan dan santriwati berdasarkan
pekerjaan orangtua, (4) Menemukan perbedaan ekspektasi pekerjaan santriwan
dan santriwati berdasarkan jabatan orangtua, dan (5) Menemukan perbedaan

ekspektasi pekerjaan santriwan dan santriwati berdasarkan wilayah asal.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
penelitian deskriptif-komparasi. Maksud dari deskriptif, yaitu peneliti akan
mendeskripsikan pekerjaan yang paling banyak diharapkan atau dipilih santri
berdasarkan variasi, yaitu jenis kelamin, kategori pekerjaan orangtua, jabatan
orangtua, dan wilayah asal. Sedangkan maksud dari komparasi, yaitu peneliti
membandingkan tingkat harapan santri terhadap pekerjaan dengan melihat latar
belakang/status sosial orangtua tersebut. Penelitian ini memiliki lima variabel,
yaitu ekspektasi pekerjaan, jenis kelamin, kategori pekerjaan orangtua, jabatan
orangtua, dan wilayah asal. Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren APIS
Sanan Gondang Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar. Populasi dalam
penelitian ini adalah santri dewasa Pondok Pesantren APIS Sanan Gondang
Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar sejumlah 483. Teknik pengambilan
sampel menggunakan Formula Slovin (dalam Setyadin, 2005: 20), sehingga
diperoleh 218 sampel. Selanjutnya untuk menetapkan jumlah sampel santriwan
dan santriwati ditetapkan cengan cara proporsional (dalam Setyadin, 2005),
sehingga diperoleh 193 santriwan dan 95 santriwati. Jadi teknik sampling pada
penelitian ini menggunakan Proportional dan Simple Random Sampling.



Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen angket. Hasil uji
coba terhadap instrumen penelitian sebanyak 30 responden ini menunjukkan
bahwa rata-rata koefisien validitas sebesar 0,809 dan reliabilitas sebesar 0,814,
sehingga dapat disimpulkan bahwa koefisien tersebut > 0,80 dan dapat dikatakan
sangat tinggi, atau dapat dikatakan bahwa instrumen dalam penelitian ini bagus
untuk prediktif. Analisi data menggunakan analisis deskriptif, yaitu
mendeskripsikan pekerjaan yang diharapkan para santri berdasarkan jenis
kelamin, kategori pekerjaan orangtua, jabatan orangtua, maupun wilayah asal
santri. Selanjutnya mendeskripsikan tingkat harapan/ekspektasi santri terhadap
pekerjaan. Langkah pertama adalah menentukan jumlah kelas interval, sebagai
berikut:

skor tertinggi—skor terendah

Panjang kelas interval = banyak interval

Selanjutnya, yaitu menyajikan data ekspektasi pekerjaan tersebut dalam bentuk
grafik pada frekuensi tertentu. Selanjutnya, disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi dan persentase. Adapun formula untuk menentukan besarnya persentase
tersebut (Effendi, 2012: 41), sebagai berikut:
P = <x100%
Keterangan: P = Persentase;
F = Frekuensi; dan
N = Jumlah Sampel.
Setelah itu, menganalisis tingkat ekspektasi santri terhadap pekerjaan dengan
menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS) 16.0 for windows.
Sehingga dari hasil analisis tersebut, ditemukannya nilai mean dari masing-
masing variasi (jenis kelamin, kategori pekerjaan orangtua, jabatan orangtua, dan
wilayah asal) terhadap pekerjaan dan dari nilai mean tersebut dapat ditarik suatu
kesimpulan tingkat ekspektasi santri terhadap pekerjaan dengan berdasarkan
perhitungan kelas interval sebelumnya. Analisis data selanjutnya, menggunakan
rumus Analysis of Variance (ANOVA), yaitu digunakan untuk mengetahui
perbedaan ekspektasi santri terhadap pekerjaan berdasarkan jenis kelamin,
kategori orangtua, jabatan orangtua, dan wilayah asal. Rumus analisis tersebut

menurut Wiyono (2007: 71), sebagai berikut:



E=MSh _
MS,  $S,df,

Keterangan:
MSp/SSp, = Jumlah kuadrat antar kelompok;

MS,/ = Jumlah kuadrat dalam kelompok;
dfy = Derajat bebas jumlah kuadrat antar kelompok;
dfy, = Derajat bebas dalam kelompok.

Jadi, setelah mendeskripsikan macam-macam pekerjaan yang diharapkan
para santri, langkah selanjutnya peneliti membandingkan atau membedakan
harapan/ekspektasi pekerjaan yang diinginkan santri berdasarkan jenis kelamin,
kategori pekerjaan orangtua, jabatan orangtua, dan wilayah asal. Analisis secara
deskriptif masih memerlukan Kriteria untuk dapat menarik suatu kesimpulan
penelitian. Hal ini dikarenakan perbandingan skor minimum dan maksimum pada
nilai rata-rata variabel kurang tepat, sehingga hasil dari perhitungan tersebut
belum dapat dijadikan acuan dalam menarik suatu kesimpulan. Apabila nilai rata-
rata suatu variabel rendah, maka belum tentu kesimpulan atas variabel tersebut
juga rendah, begitu juga sebaliknya.

Penarikan kesimpulan menurut Hastuti (2003: 43), bahwa:

Hasil analisis varians dalam perhitungan komputer tampak pada
notasi Fprop. Apabila kofisien Fprop Untuk setiap Fraio menunjukkan
angka < 0,05, maka kesimpulannya adalah signifikan. Dengan kata
lain, apabila koefisien Fy., (dari hasil observasi) > a 0,05 atau P <
0,05, maka Hy ditolak (rejected). Sebaliknya, apabila notasi Fprop
menunjukkan angka > 0,05, maka kesimpulannya adalah tidak

signifikan. Dengan kata lain, apabila F, < F, 0,05 atau P > 0,05,
maka Ho tidak ditolak (not rejected).

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui, bahwa jika ditemukan
nilai < 0,05 pada hasil perhitungan, maka dapat disimpulkan hipotesis tersebut
signifikan atau Ho ditolak (rejected). Sedangkan jika ditemukan angka > 0,05,
maka dapat disimpulkan hipotesis tidak signifikan atau Hy tidak ditolak (not

rejected).



HASIL
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren APIS Sanan Gondang
dengan sampel responden sebanyak 218 santri yang diambil secara proporsional,

sehingga ditemukan sampel santriwan sebanyak 123 dan santriwati sebanyak 95.

Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi Ekspektasi Pekerjaan Berdasarkan Jenis Kelamin

Pekerjaan yang paling banyak diharapkan oleh santriwan adalah sebagai
Kiai dengan frekuensi 115 (93% dari total sampel santriwan) dan yang paling
sedikit adalah sebagai tukang dengan frekuensi 23 (18,7% dari total sampel
santriwan). Sedangkan pekerjaan yang paling banyak diharapkan oleh santriwati
adalah sebagai Hafidz dengan frekuensi 77 (81,1% dari total sampel santriwati)
dan yang paling sedikit adalah mendirikan bengkel kendaraan bermotor dengan

frekuensi 12 (12,6% dari total sampel santriwati). Selengkapnya pada Tabel 1.

Deskripsi Ekspektasi Pekerjaan Berdasarkan Kategori Pekerjaan Orangtua

Pekerjaan yang paling banyak diharapkan oleh santri yang orangtuanya
bekerja pada kategori PNS adalah sebagai Hafidz dengan frekuensi 20 (90,9% dari
total santri yang orangtuanya PNS sejumlah 22) dan yang paling sedikit adalah
sebagai tukang dengan frekuensi 3 (13,6% dari total santri yang orangtuanya PNS
sejumlah 22).

Pekerjaan yang paling banyak diharapkan oleh santri yang orangtuanya
bekerja pada kategori pegawai swasta adalah sebagai Hafidz dengan frekuensi 47
(88,7% dari total santri yang orangtuanya pegawai swasta sejumlah 53) dan yang
paling sedikit adalah sebagai Babbysitter dengan frekuensi 6 (11,3% dari total
santri yang orangtuanya pegawai swasta sejumlah 53). Sedangkan pekerjaan yang
paling banyak diharapkan oleh santri yang orangtuanya bekerja pada kategori
wirausaha/wiraswasta adalah sebagai Hafidz dengan frekuensi 123 (86,0% dari
total santri yang orangtuanya wirausaha/wiraswasta sejumlah 143) dan yang
paling sedikit adalah sebagai tukang dengan frekuensi 29 (20,3% dari total santri
yang orangtuanya wirausaha/wiraswasta sejumlah 143). Selengkapnya pada Tabel
2.



Deskripsi Ekspektasi Pekerjaan Berdasarkan Jabatan Orangtua di Lingkungan

Pekerjaan yang paling banyak diharapkan oleh santri yang orangtuanya
menjabat sebagai Ketua RT adalah sebagai Hafidz, pengurus pondok pesantren,
dan Ulama’ dengan frekuensi masing-masing sejumlah 5 (83,3% dari total santri
yang orangtuanya menjabat sebagai Ketua RT sejumlah 6) dan yang paling sedikit
adalah sebagai peternak, mendirikian bengkel kendaraan bermotor, petani,
mendirikan usaha perikanan, mendirikan warnet, penjahit, mendirikan usaha
permebelan, membuka jasa potong rambut, dan membuka jasa pencucian
kendaraan bermotor dengan frekuensi masing-masing sejumlah 1 (16,7% dari
total santri yang orangtuanya menjabat sebagai Ketua RT sejumlah 6).

Pekerjaan yang paling banyak diharapkan oleh santri yang orangtuanya
menjabat sebagai Ketua RW adalah sebagai Da’i, Kiai, Ustadz Diniyah, Ustadz,
Hafidz, Ulama’, mendirikan warnet, dan mendirikan usaha photo copy dengan
frekuensi masing-masing sejumlah 3 (100,0% dari total santri yang orangtuanya
menjabat sebagai Ketua RW sejumlah 3) dan yang paling sedikit adalah
menyewakan peralatan sound system, petani, membuka jasa service peralatan
elektronik, mendirikan usaha rumah makan, mendirikan usaha salon kecantikan,
penjahit, babysitter, mendirikan usaha permebelan, dan sopir dengan frekuensi
masing-masing sejumlah 1 (33,3% dari total santri yang orangtuanya menjabat
sebagai Ketua RW sejumlah 3). Sedangkan pekerjaan yang paling banyak
diharapkan oleh santri yang orangtuanya warga biasa adalah sebagai Hafidz
dengan frekuensi sejumlah 182 (87,1% dari total santri yang orangtuanya warga
biasa sejumlah 209) dan yang paling sedikit adalah sebagai babysitter dan tukang
dengan frekuensi masing-masing sejumlah 45 (21,5% dari total santri yang

orangtuanya warga biasa sejumlah 209). Selengkapnya pada Tabel 3.

Deskripsi Ekspektasi Pekerjaan Berdasarkan Wilayah Asal

Pekerjaan yang paling banyak diharapkan oleh santri dari Gandusari
adalah sebagai Hafidz dengan frekuensi 159 (88,3% dari total sampel responden
wilayah Gandusari sejumlah 180) dan yang paling sedikit adalah sebagai tukang
dengan frekuensi 41 (22,8% dari total sampel responden wilayah Gandusari
sejumlah 180). Sedangkan pekerjaan yang paling banyak diharapkan oleh santri

dari luar Gandusari adalah sebagai Hafidz dengan frekuensi 31 (81,6% dari total



sampel responden wilayah luar Gandusari sejumlah 38) dan yang paling sedikit
adalah sebagai babysitter dan tukang dengan frekuensi masing-masing 4 (10,5%
dari total sampel responden wilayah luar Gandusari sejumlah 38). Selengkapnya
pada Tabel 4.

Tingkat Ekspektasi Santri Pondok Pesantren APIS Sanan Gondang
Terhadap Pekerjaan

Tingkat ekspektasi santri yang diketahui dari masing-masing mean variasi
terhadap ekspektasi pekerjaan. Mean pada santriwan sebesar 90,89 (dalam
kategori sedang) dan santriwati sebesar 86,87 (dalam kategori sedang). Mean
santri yang orangtuanya sebagai PNS sebesar 90,89 (dalam kategori sedang), yang
orangtuanya sebagai pegawai swasta sebesar 89,55 (dalam kategori sedang), dan
yang orangtuanya sebagai wirausaha/wiraswasta sebesar 88,71 (dalam kategori
sedang). Mean santri yang orangtuanya menjabat sebagai ketua RT sebesar 78,97
(dalam kategori sedang), yang orangtuanya menjabat sebagai ketua RW sebesar
94,33 (dalam kategori tinggi), dan yang orangtuanya sebagai warga biasa 89,36
(dalam kategori sedang). Sedangkan mean santri yang berasal dari Gandusari
sebesar 89,54 (dalam kategori sedang) dan santri yang berasal dari luar Gandusari
sebesar 87,25 (dalam kategori sedang). Selengkapnya pada Tabel 5.

Pengujian Hipotesis

Tidak terdapat perbedaan ekspektasi pekerjaan santri Pondok Pesantren
APIS Sanan Gondang berdasar kategori pekerjaan orangtua, jabatan orangtua,
maupun wilayah asal. Perbedaan ekspektasi pekerjaan terlihat pada jenis kelamin
santri, hal ini dikarenakan jenis pekerjaan santriwan dan santriwati secara umum
berbeda. Selain itu, sejak awal atau secara natural memang santriwan memiliki

ekspektasi pekerjaan lebih tinggi daripada santriwati. Selengkapnya pada Tabel 6.



Tabel 1 Distribusi Frekuensi dan Persentase Pemilihan Pekerjaan

Berdasarkan Jenis Kelamin

Santriwan Santriwati Total
No. Ekspektasi Kerja Frek % Frek % (Rat(;;;?ata
1. Da’i 92 74,8 44 46,3 136 (62,4)
2. Penghulu 85 69,1 18 18,9 103 (47,2)
3. Kiai 115 93,5 38 40,0 153 (70,2)
4, Ustadz diniyah 109 88,6 44 46,3 153 (70,2)
5. Ustadz 101 82,1 56 58,9 157 (72,0)
6.  Hafidz 113 91,9 77 81,1 190 (87,2)
7. Pengurus Pondok Pesantren 83 67,5 41 43,2 124 (56,9)
8. Ulama’ 99 80,5 54 56,8 153 (70,2)
9. Penulis 40 32,5 40 42,1 80 (36,7)
10.  Mendirikan Toko 74 60,2 44 46,3 118 (54,1)
11.  Peternak 64 52,0 20 21,1 84 (38,5)
12. Menyewakan Peralatan Sound System 40 32,5 23 24,2 63 (28,9)
13.  Mendirikan bengkel kendaraan bermotor 70 56,9 12 12,6 82 (37,6)
14.  Petani 65 52,8 13 13,7 78 (35,8)
15.  Pedagang 80 65,0 45 474 125 (57,3)
16.  Mendirikan usaha perikanan 71 57,7 22 23,2 93 (42,7)
17.  Mendirikan warnet 63 51,2 36 37,9 99 (45,4)
18.  Mendirikan usaha photo copy 58 47,2 48 50,5 106 (48,6)
19.  Membuka jasa service peralatan elektronik 60 48,8 13 13,7 73 (33,5)
20.  Mendirikan usaha rumah makan 50 40,7 46 48,4 96 (44,0)
21. S/Iendlrl_kan u§aha persewaan peralatan 48 39,0 32 337 80 (36,7)
ekorasi pernikahan
22.  Mendirikan usaha salon kecantikan 30 24,4 43 45,3 73 (33,5)
23.  Penjahit 30 24,4 27 28,4 57 (26,1)
24.  Babysitter 30 244 16 16,8 46 (21,1)
25.  Mendirikan usaha permebelan 31 25,2 21 22,1 52 (23,9)
26.  Membuka jasa potong rambut 45 36,6 20 21,1 65 (29,8)
27. I\élembukajasa pencucian kendaraan 38 30,9 19 20,0 57 (26,1)
ermotor
28.  Tukang 23 18,7 22 23,2 45 (20,6)
29.  Sopir 36 29,3 27 28,4 63 (28,9)




Tabel 2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Pemilihan Pekerjaan

Berdasarkan Kategori Pekerjaan Orangtua

PNS Pegawai Wirausaha/ Total
No. Ekspektasi Kerja Swasta Wiraswasta (Rata-
Frek % Frek % Frek % Rata %)
1. Da’i 14 63,6 33 62,3 89 62,2  136(62,4)
2. Penghulu 13 591 20 377 70 49,0 103(47,2)
3. Kiai 19 86,4 35 66,0 99 69,2  153(70,2)
4. Ustadz diniyah 19 86,4 39 73,6 95 66,4  153(70,2)
5. Ustadz 16 72,7 41 77,4 100 69,9 157(72,0)
6. Hafidz 20 90,9 47 88,7 123 86,0 190(87,2)
7. Pengurus Pondok Pesantren 12 54,5 28 52,8 84 58,7  124(56,9)
8. Ulama’ 17 77,3 39 73,6 97 67,8 153(70,2)
9. Penulis 9 40,9 20 37,7 51 35,7 80(36,7)
10. Mendirikan Toko 16 72,7 32 60,4 70 49,0 118(54,1)
11. Peternak 12 54,5 18 34,0 54 37,8 84(38,5)
12. Menyewakan Peralatan 9 40,9 13 245 a1 287 63(28.9)
Sound System
13. Mendirikan bengkel
kendaraan bermotor 10 45,5 17 32,1 55 38,5 82(37,6)
14. Petani 13 59,1 17 32,1 48 33,6 78(35,8)
15. Pedagang 17 77,3 32 60,4 76 53,1  125(57,3)
16. Mendirikan usaha
perikanan 12 54,5 23 434 58 40,6 93(42,7)
17. Mendirikan warnet 13 59,1 23 43,3 63 441 99(45,4)
18. xz;d'”ka” usaha photo 13 591 28 528 65 455  106(48,6)
19. Membuka jasa service 8 364 1 208 54 378  73(335)
peralatan elektronik
20. Mendirikan usaha rumah 6 273 2% 491 64 448 96(44,0)
makan
21. Mendirikan usaha
persewaan peralatan 7 31,8 16 30,2 57 39,9 80(36,7)
dekorasi pernikahan
22. Mendlrlkan usaha salon 5 227 17 321 51 35,7 73(33,5)
kecantikan
23. Penjahit 6 27,3 11 20,8 40 28,0 57(26,1)
24. Babysitter 6 27,3 6 113 34 238  46(21,1)
25. Mendirikan usaha 5 227 8 151 30 273  52(239)
permebelan
26. Membuka jasa potong 7 318 12 226 46 322 65(298)
rambut
27. Membuka jasa pencucian 7 318 8 151 42 294 57(26,1)
kendaraan bermotor
28. Tukang 3 13,6 13 24,5 29 20,3 45(20,6)
29. Sopir 5 22,7 17 32,1 41 28,7 63(28,9)




Tabel 3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Pemilihan Pekerjaan

Berdasarkan Jabatan Orangtua

Ketua RT Ketua RW Warga Biasa Total

No. Ekspektasi Kerja Erek % Frek % Frek % (Rat(;;;?ata

1. Da’i 3 50,0 3 100, 130 62,2 136 (62,4)

2. Penghulu 3 50,0 2 66,7 98 46,9 103 (47,2)

3. Kiai 4 66,7 3 100, 146 69,9 153 (70,2)

4. Ustadz diniyah 3 50,0 3 100,00 147 70,3 153 (70,2)

5. Ustadz 4 66,7 3 100,0 150 71,8 157 (72,0)

6. Hafidz 5 83,3 3 100, 182 87,1 190 (87,2)

T pengurs Pondok 5 833 2 667 117 560 124 (56,)

esantren

8. Ulama’ 5 83,3 3 100,00 145 69,4 153 (70,2)

9. Penulis 2 33,3 2 66,7 76 36,4 80 (36,7)

10. Mendirikan Toko 4 66,7 2 66,7 112 53,6 118 (54,1)

11. Peternak 1 16,7 2 66,7 81 38,8 84 (38,5)

12. Menyewakan Peralatan 0 0 1 333 62 297 63 (28.9)
Sound System

13 Mendirikan bengkel 1 167 2 667 79 378  82(376)
kendaraan bermotor

14. Petani 1 16,7 1 33,3 76 364 78 (35,8)

15. Pedagang 2 333 2 667 121 579  125(57.3)

16. Mendirikan usaha 1 167 2 667 9 431  93(42,7)
perikanan

17. Mendirikan warnet 1 16,7 3 100,0 95 455 99 (45,4)

18. z')g;d'”ka” usaha photo 0 0 3 1000 103 493 106 (48,6)

19. Membuka jasa service 3 500 1 333 69 330  73(335)
peralatan elektronik

20. Mendirikan usaha rumah 3 50,0 1 333 92 44,0 96 (44,0)
makan

21. Mendirikan usaha
persewaan peralatan 3 50,0 2 66,7 75 35,9 80 (36,7)
dekorasi pernikahan

22. Mendlrlkan usaha salon 2 333 1 333 70 335 73 (33.5)
kecantikan

23. Penjahit 1 16,7 1 33,3 55 26,3 57 (26,1)

24. Babysitter 0 0 1 33,3 45 215 46 (21,1)

25. Mendirikan usaha 1 167 1 333 50 239  52(239)
permebelan

26. Membuka jasa potong 1 167 0 0 64 306 65 (29,8)
rambut

27. Membuka jasa pencucian 1 167 0 0 56 26.8 57 (26.1)
kendaraan bermotor

28. Tukang 0 0 0 0 45 215 45 (20,6)

29. Sopir 0 0 1 33,3 62 29,7 63 (28,9)




Tabel 4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Pemilihan Pekerjaan

Berdasarkan Wilayah Asal

. . Gandusari Luar . Total
No. Ekspektasi Kerja Gandusari (Rata-Rata
Frek % Frek % %)
1. Da’i 114 63,3 22 57,9 136 (62,4)
2. Penghulu 88 48,9 15 39,5 103 (47,2)
3. Kiai 127 70,6 26 68,4 153 (70,2)
4. Ustadz diniyah 128 71,1 25 65,8 153 (70,2)
5. Ustadz 136 75,6 21 13,4 157 (72,0)
6. Hafidz 159 88,3 31 81,6 190 (87,2)
7. Pengurus Pondok Pesantren 107 59,4 17 44,7 124 (56,9)
8. Ulama’ 130 72,2 23 60,5 153 (70,2)
9. Penulis 67 37,2 13 34,2 80 (36,7)
10.  Mendirikan Toko 101 56,1 17 44,7 118 (54,1)
11.  Peternak 75 417 9 23,7 84 (38,5)
12. Menyewakan Peralatan Sound System 54 30,0 9 23,7 63 (28,9)
13.  Mendirikan bengkel kendaraan bermotor 73 40,6 9 23,7 82 (37,6)
14.  Petani 63 35,0 15 39,5 78 (35,8)
15.  Pedagang 105 58,3 20 52,6 125 (57,3)
16.  Mendirikan usaha perikanan 81 45,0 12 31,6 93 (42,7)
17.  Mendirikan warnet 82 45,6 17 44,7 99 (45,4)
18.  Mendirikan usaha photo copy 91 50,6 15 39,5 106 (48,6)
19. Membuka jasa service peralatan elektronik 64 35,6 9 23,7 73 (33,5)
20.  Mendirikan usaha rumah makan 83 46,1 13 34,2 96 (44,0)
21. g/lendlrl_kan u§aha persewaan peralatan 67 372 13 34.2 80 (36,7)
ekorasi pernikahan
22.  Mendirikan usaha salon kecantikan 65 36,1 8 21,1 73 (33,5)
23.  Penjahit 52 289 5 13,2 57 (26,1)
24.  Babysitter 42 23,3 4 10,5 46 (21,1)
25.  Mendirikan usaha permebelan 45 25,0 7 18,4 52 (23,9)
26.  Membuka jasa potong rambut 59 32,8 6 15,8 65 (29,8)
27.  Membuka jasa pencucian kendaraan 51 283 6 158 57 (26,1)
bermotor
28.  Tukang 41 22,8 4 10,5 45 (20,6)
29.  Sopir 56 31,1 7 18,4 63 (28,9)

Tabel 5 Tingkat Ekspektasi Santri Pondok Pesantren APIS Sanan Gondang

Terhadap Pekerjaan

No. Variasi Interval Kategori
1 Jenis Kelamin Santriwan 60,398663-91,797324 Sedang
) Santriwati 60,398663-91,797324 Sedang

PNS 60,398663-91,797324 Sedang
Pegawai

2. Kategori Pekerjaan Orangtua Swasta 60,398663-91,797324 Sedang
Wirausaha/Wi
raswasta 60,398663-91,797324 Sedang
Ketua RT 60,398663-91,797324 Sedang

3. Jabatan Orangtua Ketua RW 91,797325-123,195987 Tinggi
Warga Biasa 60,398663-91,797324 Sedang
Gandusari 60,398663-91,797324 Sedang

4. Wilayah Asal Luar 60,398663-91,797324 Sedang

Gandusari




Tabel 6 Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

Koefisien  Signifikansi

Variabel Variasi G Hipotesis (P) Kesimpulan
g‘;‘;ﬁ%‘t’agpeke”a""” 0,414 0,661 P> 0,05=H, Tak Ditolak
E,';T(%er"at:z' Jabatan Orangtua 2,933 0,055 P> 0,05=H, Tak Ditolak
) Jenis Kelamin 7,250 0,008 P < 0,05 = H, Ditolak
Wilayah Asal 1,332 0,250 P > 0,05 = H, Tak Ditolak
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
santriwan di Pondok Pesantren APIS Sanan Gondang menginginkan menjadi
seorang Kiai. Kiai pada penelitian ini dikhususkan pada Kiai yang berada di suatu
pondok pesantren. Peran Kiai menurut Umar (2014: 1), adalah “mengatur
lembaga dan sistem yang berlaku di Pondok Pesantren”, sehingga dapat
dikatakan, bahwa ekspektasi sebagian besar santriwan di Pondok Pesantren APIS
Sanan Gondang cenderung memilih mendalami dan menguasai ilmu agama
seperti seorang Kiai di Pondok Pesantren. Sedangkan sebagian besar santriwati di
Pondok Pesantren APIS Sanan Gondang menginginkan menjadi seorang Hafidz.

Semua santri di Pondok Pesantren APIS Sanan Gondang, baik yang
orangtuanya bekerja sebagai PNS, pegawai swasta, maupun wirausaha/wiraswasta
lebih menginginkan menjadi seorang Hafidz (sebutan bagi orang yang mampu
menghafal Al Quran) untuk mendalami ilmu agama. Hafidz menurut Kurniawan
(2011: 1), adalah “menjaga dari apa yang telah diperolehnya, yaitu hafalan
Quran”. Maksud dari pernyataan tersebut, bahwa seseorang yang hafidz Al Quran
senantiasa lisannya berdzikir kepada Allah dengan Al Quran. Hal ini sama halnya
dengan ekspektasi para santri Pondok Pesantren APIS Sanan Gondang, baik yang
orangtuanya sebagai PNS, pegawai swasta, maupun wirausaha/wiraswasta,
mereka lebih memilih mengamalkan ilmu agama dengan berdzikir kepada Allah
melalui Al Quran. Jadi, para santri lebih memilih menjadi seorang Hafidz Quran,
karena dengan hafidz tersebut senantiasa berdzikir kepada Allah.

Jika ekspektasi pekerjaan santri Pondok Pesantren APIS Sanan Gondang
adalah mengamalkan ilmu agama dan berwirausaha/berwiraswasta, maka pada
pesantren perlu ada pembelajaran akan hal tersebut, yaitu cara mengajar dengan

baik maupun cara berwirausaha dengan baik. Berwirausaha menurut Kocida



(2014: 1), adalah “menambahkan nilai barang”. Maksudnya, jika seseorang
mengolah bahan dasar menjadi barang yang lain atau memiliki nilai tambah, maka
kegiatan tersebut dapat dikatakan sebagai berwirausaha. Sedangkan wiraswasta
menurut Fadel Muhammad (dalam Septiana, 2011: 2), adalah “orang yang
memfokuskan diri pada peluang bukan pada resiko”. Maksudnya, seorang yang
kreatif dalam mengelola sumber daya manusia maupun non-manusia menjadi
jasa-jasa ekonomi. Misalnya, jika ekspektasi pekerjaan santri mendirikan usaha
photo copy, maka ekspektasi tersebut tergolong dalam wiraswasta. Hal ini karena
kegiatan tersebut bukan menambah nilai suatu barang, melainkan proses
kreatifitas santri dalam mengelola usaha mulai dari perencanaan sampai evaluasi,
sehingga dapat berjalan secara efektif dan efisien.

Santri Pondok Pesantren APIS Sanan Gondang yang berasal dari
Gandusari maupun luar Gandusari, ekspektasi mereka sama, yaitu menjadi
seorang Hafidz. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa hafidz Al Quran
merupakan orang yang senantiasa lisannya berdzikir kepada Allah dengan Al
Quran, sehingga santri Pondok Pesantren APIS Sanan Gondang yang berasal dari
Gandusari maupun luar Gandusari lebih memilih mengamalkan ilmu agama
dengan berdzikir kepada Allah, dengan cara hafidz Quran.

Sebagian besar santri di Pondok Pesantren APIS Sanan Gondang tingkat
ekspektasinya terhadap pekerjaan tergolong sedang. Maksud dari sedang tersebut,
bahwa sebagian besar santri tidak terlalu mengharapkan pekerjaan setelah lulus
nanti. Mereka lebih pada pengamalan ilmu-ilmu yang diperoleh dari pesantren.
Pekerjaan menurut Wikipedia (2014: 1), adalah suatu tugas untuk kerja yang
menghasilkan sebuah karya bernilai imbalan dalam bentuk uang bagi seseorang”.
Terlihat pada frekuensi tertinggi ekspektasi pekerjaan yang santri inginkan,
sebagian besar dari mereka menginginkan menjadi seorang Hafidz Al Quran. Hal
ini berarti santri Pondok Pesantren tidak terlalu memikirkan akan pekerjaan
mereka dimasa yang akan datang, seperti menjadi PNS atau kemiliteran (tingkat
ekspektasi sedang). Sedangkan menjadi seorang Hafidz merupakan suatu
panggilan jiwa bagi seseorang yang memang benar-benar ingin mengamalkan
syariat Agama Islam atau dapat dikatakan, bahwa penghafalan Al Quran
merupakan suatu keutamaan bagi mereka (santri). Oleh karena itulah, Hafidz tidak



dapat dikatakan suatu pekerjaan, melainkan dapat dikatakan sebagai kegiatan
mendalami dan mengamalkan ilmu Agama Islam.

Hanya variasi jenis kelamin yang menyebabkan perbedaan ekspektasi
pekerjaan santri karena nilai P yang signifikan, yaitu sebesar 0,008. Perbedaan
tersebut terjadi karena sejak awal santriwan memiliki ekspektasi pekerjaan lebih
tinggi daripada santriwati. Menurut Kurniawan (2011), bahwa “status laki-laki
lebih tinggi dibanding perempuan dalam hal menjadi pemimpin”. Artinya, sudah
menjadi bawaan, bahwa santriwan itu ekspektasinya terhadap pekerjaan lebih
tinggi daripada santriwati, karena seorang laki-laki merupakan calon pemimpin
dalam keluarga. Sedangkan kategori pekerjaan orangtua, jabatan orangtua, dan
wilayah asal santri tidak menyebabkan perbedaan ekspektasi santri terhadap

pekerjaan karena nilai P yang tidak signifikan, karena P > 0,05.

KESIMPULAN, IMPLIKASI HASIL PENELITIAN, DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian ini, dapat disimpulkan: (1) Sebagian besar santriwan
Pondok Pesantren APIS Sanan Gondang memilih menjadi Kiai dan tingkat
ekspektasi kerja santriwan tergolong ‘sedang’, sebagian besar santriwati Pondok
Pesantren APIS Sanan Gondang memilih menjadi Hafidz dan tingkat ekspektasi
kerja santriwati tergolong ‘sedang’. Sebagian besar santri Pondok Pesantren APIS
Sanan Gondang yang orangtuanya sebagai PNS memilih menjadi Hafidz dan
tingkat ekspektasi kerja santri yang orangtuanya sebagai PNS tergolong ‘sedang’,
sebagian besar santri Pondok Pesantren APIS Sanan Gondang yang orangtuanya
sebagai pegawai swasta memilih menjadi Hafidz dan tingkat ekspektasi kerja
santri yang orangtuanya sebagai pegawai swasta tergolong ‘sedang’, sebagian
besar santri Pondok Pesantren APIS Sanan Gondang yang orangtuanya sebagali
wirausaha/wiraswasta memilih menjadi Hafidz dan tingkat ekspektasi kerja santri
yang orangtuanya sebagai wirausaha/wiraswasta tergolong ‘sedang’. Sebagian
besar santri Pondok Pesantren APIS Sanan Gondang yang orangtuanya menjabat
sebagai ketua RT memilih menjadi Hafidz, pengurus pondok pesantren, dan
Ulama’ dan tingkat ekspektasi kerja santri yang orangtuanya menjabat sebagai

ketua RT tergolong ‘sedang’, sebagian besar santri Pondok Pesantren APIS Sanan



Gondang yang orangtuanya menjabat sebagai ketua RW memilih menjadi Da’i,
Kiai, Ustadz Diniyah, Ustadz, Hafidz, Ulama’, mendirikan warnet, dan
mendirikan usaha photo copy dan tingkat ekspektasi kerja santri yang orangtuanya
menjabat sebagai ketua RW tergolong ‘tinggi’, sebagian besar santri Pondok
Pesantren APIS Sanan Gondang yang orangtuanya sebagai warga biasa memilih
menjadi Hafidz dan tingkat ekspektasi kerja santri yang orangtuanya sebagai
warga biasa tergolong ‘sedang’. Sebagian besar santri Pondok Pesantren APIS
Sanan Gondang yang berasal dari Gandusari memilih menjadi Hafidz dan tingkat
ekspektasi kerja santri yang berasal dari Gandusari tergolong ‘sedang’, sebagian
besar santri Pondok Pesantren APIS Sanan Gondang yang berasal dari luar
Gandusari memilih menjadi Hafidz dan tingkat ekspektasi kerja santri yang
berasal dari luar Gandusari tergolong ‘sedang’. Sebagian besar santri di Pondok
Pesantren APIS Sanan Gondang tingkat ekspektasinya terhadap pekerjaan
tergolong sedang, sehingga dapat dikatakan sebagian besar santri tidak terlalu
mengharapkan pekerjaan setelah lulus dari Pondok Pesantren APIS Sanan
Gondang, (2) Terdapat perbedaan ekspektasi pekerjaan santriwan dan santriwati
Pondok Pesantren APIS Sanan Gondang. Tingkat ekspektasi pekerjaan santriwan
lebih tinggi daripada tingkat ekspektasi santriwati, (3) Tidak terdapat perbedaan
ekspektasi pekerjaan berdasarkan kategori pekerjaan orangtua dari santriwan dan
santriwati Pondok Pesantren APIS Sanan Gondang, (4) Tidak terdapat perbedaan
ekspektasi pekerjaan berdasarkan jabatan orangtua dari santriwan dan santriwati
Pondok Pesantren APIS Sanan Gondang, dan (5) Tidak terdapat perbedaan
ekspektasi pekerjaan berdasarkan wilayah asal dari santriwan dan santriwati

Pondok Pesantren APIS Sanan Gondang.

Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan kesimpulan, berikut disajikan implikasi hasil penelitian
sebagai landasan pembuatan saran, antara lain: (1) Pihak Pondok Pesantren APIS
Sanan Gondang perlu untuk menggunakan teknologi saat ini atau metode yang
tepat terkait keperluan untuk proses pembelajaran santri dan penghafalan Al
Quran. Selain itu, juga perlu pengayaan ilmu agama dan manajerial pendidikan
pesantren yang lebih dalam, (2) Perlu ada pengembangan metode pembelajaran di

pesantren sesuai kebutuhan santriwan maupun santriwati agar tujuan



pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Selain itu, juga perlu
diajarkan kepada santriwan tentang manajerial pondok pesantren dan pengetahuan
akan media pembelajaran pada perkembangan saat ini kepada santriwati, (3) Perlu
ada tambahan dukungan moral dan material oleh orangtua santri kepada anaknya
untuk keperluan penghafalan Al Quran, karena sebagian besar santri memilih
menjadi seorang Hafidz. Selain itu, perlu diperkenalkan media penghafalan Al
Quran yang canggih pada saat ini, sehingga penghafalan lebih efektif dan efisien,
(4) Perlu ada tambahan motivasi oleh orangtua santri kepada anaknya untuk selalu
mengabdi di lingkungan masyarakat dengan mengamalkan ilmu-ilmu yang telah
diperoleh dari pesantren dan perlu diajarkan akan penggunaan media
pembelajaran yang modern saat ini. Sedangkan ekspektasi pekerjaan santri yang
orangtuanya menjabat sebagai Ketua RW terlihat terdapat perbedaan. Hal ini
berimplikasi, perlu ada tambahan dukungan oleh orangtua santri kepada anaknya
untuk mengembangkan ilmunya, sehingga dapat mengabdi di lingkungan
masyarakat. Selain itu, perlu diajarkan cara mengajar yang baik maupun
pengembangan kewirausahaan di pesantren, (5) Perlu di suatu wilayah tersebut
lebih mengembangkan media untuk menampung para santri yang dalam proses
penghafalan Al Quran, karena sebagian besar santri baik dari Gandusari maupun
luar Gandusari menginginkan menjadi seorang Hafidz. Selain itu, perlu diajarkan

metode penghafalan Al Quran yang sesuai, sehingga lebih efektif dan efisien.

Saran

Berdasarkan beberapa implikasi hasil penelitian, berikut disajikan saran,
antara lain: (1) Bagi Kiai selaku pimpinan pesantren, hendaknya lebih
memperhatikan kebutuhan pendidikan santri di era global saat ini, dengan
memberikan fasilitas lebih untuk pembekalan santri. Fasilitas tersebut dapat
berupa pengadaan media pembelajaran, seperti smartphone, tablet, headset,
fasilitas wifi dan lain-lain, sebagai sarana santri untuk belajar menghafal Al
Quran, dan juga menyediakan tempat belajar berwirausaha sebagai sarana santri
untuk mengembangkan kemampuan berwirausaha. Selain itu, hendaknya Kiai di
Pondok Pesantren APIS Sanan Gondang menambahkan kurikulum tentang
manajerial pendidikan di pesantren, pelatihan-pelatihan berdakwah, mengajar

Agama Islam, maupun tentang kewirausahaan, (2) Bagi Ustadz Diniyah selaku



pembantu Kiai dalam proses pembelajaran agama, hendaknya mengajarkan pada
santri tentang penggunaan aplikasi-aplikasi Al Quran untuk mempermudah
penghafalan, mengajarkan santri dalam berdakwah, mengajar Agama, maupun
berwirausaha, (3) Bagi ustadz selaku pembantu Kiai dalam proses pembelajaran
ilmu umum, hendaknya menggunakan metode pembelajaran yang sesuai untuk
para santri, misalnya metode demonstrasi dan eksperimen, dengan metode
tersebut santri dapat terbiasa untuk mencari jawaban dengan usahanya sendiri dan
santri dapat belajar menyimpulkan berdasarkan percobaan yang dilakukan. Hal ini
dikarenakan, persaingan saat ini semakin ketat, sehingga perlu adanya metode
yang tepat untuk meningkatkan motivasi santri dalam belajar. Dengan demikian,
pandangan santri terhadap ilmu pengetahuan akan lebih luas untuk bersaing di era
global saat ini, (4) Bagi santri Pondok Pesantren APIS Sanan Gondang
Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar, dengan diketahuinya berbagai macam
pekerjaan, hendaknya menjadikan pekerjaan-pekerjaan tersebut sebagai bahan
pertimbangan untuk memilih pekerjaan yang diinginkan dan juga lebih
memperhatikan pekerjaan-pekerjaan tersebut, atau dengan kata lain, santri
hendaknya juga memikirkan kehidupan duniawi selain kehidupan akhirat, karena
suatu pekerjaan akan memperoleh imbalan sebagai sarana untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Oleh karena itu, perlu adanya wawasan santri yang lebih luas
untuk dapat mempertahankan dan mengembangkan kemampuannya dalam
bekerja, (5) Bagi Jurusan Administrasi Pendidikan, hendaknya menambah kajian
tentang manajemen pendidikan di lingkup pesantren, bukan hanya di lingkup
pendidikan formal, karena selama ini yang dibahas dalam pembelajaran masih
manajemen pendidikan di lingkup formal saja, (6) Bagi peneliti lain, hendaknya
mengembangkan dan menyempurnakan penelitian tentang Manajemen Kurikulum
di Pondok Pesantren, karena penelitian ini hanya menyajikan ekspektasi pekerjaan
santri. Sedangkan kajian tentang kurikulum pondok pesantren belum terdapat
pada penelitian ini sebagai sarana untuk menunjang tercapainya ekspektasi
pekerjaan santri, (7) Bagi masyarakat, hendaknya ikut terlibat dalam
mengembangkan pendidikan di Pondok Pesantren APIS Sanan Gondang, dengan

cara selalu memberikan masukan dan dukungan, baik material maupun non-



material untuk perkembangan pendidikan, sehingga pengetahuan santri dapat

berkembang secara maksimal.
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